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ABSTRAKSI

Yang menjadi [atar belakang dari masalah imi adalah meningkatnya
kunjungan wistawan baif, mancanegara maupun domestif, dan
knrangnya sarana dan prasarana akpmodasi & kawasan ini.

Dari latar belakgng inilah dangkat permasalahan bagaimana
menghadirfan suasana alami pada sirkulasi ruang dalam dan ruang
fuar dengan menggunakan elemen-elemen alam dan menciptakan
bangunan hotel yang bersuasana terbuka dengan penampilan arsitekfur
yang mengacu pada fngknngan sekjtar.

Selanjutnya permasalafian imi dibahas pada tahap anafisa dengan
meninjau clemen-clemen apa saja yang digunakgn untuk, mencapai
suasana yang alami tersebut dan juga menganalisa bagaimana
mendapatkan bangunan yang bersuasana terbuka dengan jalan mencani
pengertian apa itu Kontekstual dengan Lingkungan.

Kesefuruhian proses yang disebutkan & atas adalah dalaw rangka untuk
mencari suatu Kpnsep perencanaan dan perancangan bangunan Rotel
yang mencakpp diantaranys sistem sirkplasi, alat sirkplasi, bentuf,
bangunan, jenis hotel dan kgbutuhan kamar.

Hal-hal inilafi yang merupakan garis besar dalam pemyusunan tugas
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Pengertian dan Batasan Judul
a. Pengertian Hotel :

¥ Suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara komersial,
disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan

berikut makan dan minum 1'.

¥ Suatu tempat penginapan yang dapat memenuhi syarat-
syargt kepuasan, kesenangan, kesehatan dan kebersi-
han <-.

¥ Suatu tempat penginapan yang disediakan untuk orang-
orang yang sedang melakukan perJjalanan dengan segala
fasilitasnya yang memgnuhi persyaratan kesehatan,
kepuasan dan kesenangan “-.

b. Pengertian wisata :

¥ DBepergian bersama-sama untuk memperluas pengetahuan,
bersenang-senang untuk melihat yang indah-indah 4'.

¥ Kegiatan manusia untuk mendapatkan suasana yang menye-—
nangkan di liuar hal-haé yang rutin dan menjemukan yang
dialaminya sehari-hari “-.

¥ Kegiatan manusia memanfaatkan waktunya untuk mencari
kepuasan yang akan menghibur dengan kegiatannya itu 6.

Dilihat dari beberapa pengertian di atas, maka dapatlah
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan HOTEL WISATA
disini adalah : " Suatu wadah akomodasi/penginapan yang
diperuntukan untuk orang-orang yang melakukan perjalanan

untuk mencari kesenangan, kegembiraan dan Juga

e

pelepas kejenuhan dari rutinitas sehari-hari

1. 5K. Henteri Perhubungan No. PM 13/PW JBi/Fhd 77.

2. 8. Pendit, Pariwisata,

a1

3. Ketut Pasek, Hotel Wisata d4i Parangtritis, T84, ARS, #7. UBH.
4, W.J.5, Poerwadarainta, 1932, Kasus Indonesia, Kanisiuz Yogyakarta.

3. Ign. Hendra, Pusat Glah Perairan dan Wisata Laut di Tsiuk Jakarta, ARS, FT. Trisakti,l933.

e

. Froyek Fersiapan dan Ferancangan Froyek-provek dan Ksrjasasa Luar Negeri, Dirjend., Fariwisata.

sebagai
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c. Kawasan Wisata : Suatu wilayah yang mempunyai 1luas
tertentu yang menjadi tujuan wisata.

d. Elemen Alam : Di dalam penulisan ini elemen alam adalah
unsur-unsur alam yang diambil untuk pembentuk dari
sirkulasi berupa elemen-elemen alam yang bisa ditata,
diantaranya : Kontur, batuan, air dan vegetasi.

e. Pembentuk Sirkulasi : Alat pembentuk dalam hal ini
adalah Elemen-elemen alam yang dapat digunakan untuk
membuat pola dan bnetuk sirkulasi yang berkesan alami.

f. Suasana Terbuka : Suasana yang diciptakan sedemikian
rupa untuk lebih mendekatkan diri dengan alam dan

mempunyai hubungan langsung dengan alam sekitar.

g. Lingkungan Sekitar : Lingkungan yang berada di sekitar
bangunan atau kawasan wisata yang akan dibuat hotel

wisata itu sendiri.

2. Latar belakang

Peran pariwisata sebagai penghasil devisa negara
semakin meningkat dan merupakan salah satu sektor andalan
bagi Indonesia. Peningkatan ini disebabkan oleh
peningkatan Jumlah wisatawan baik mancanegara maupun
nusantara. Seiring dengan meningkatnya Jjumlah wisatawan
maka tuntutan akan fasilitas akomodasi merupakan salah
satu sektor penghasil devisa terbesar bagi sektor pariwi-
sata. Pada tahun 1995, 30,51% pengeluaran wisman dipergu-—
nakan untuk keperluan akomodasi dan jumlah ini merupakan

porsi terbesar dari pengeluaran wisatawan mancanegara 7'.

7. Menteri Penerangan, TVRI : Laporan Khusus, 9 Februari {%%o,




Salah satu pendekatan untuk menentukan Jenis dan
kelas akomodasi adalah pendekatan segmentasi pasar OS-.
Penelitian tentang segmentasi pasar menunjukkan bahwa
segmentasi pasar vang paling mendekati kenyataan
psiko-ideologi. Berdasarkan hasil survey terhadap
segmentasi ini, diketahui bahwa hotel berbintang merupakan
pilihan 9-. Data tahun 1994 Juga memperlihatkan kecender-
ungan wisatawan untuk memilih hotel dengan fasilitas dan
prelayanan yang terbaik sebagai penginapan. Hal ini dapat
kita lihat dari data yang menunjukkan semakin tinggi kelas
hotel semakin tinggi pula tingkat huniannya (rata-rata
hunian = 64,23%, bintang lima = 65,85%, bintang dua =
55,35% dan bintang satu = 54,39%) 19-. Dari hasil survey
selain kelas hotel vyang juga sangat menentukan dalam
menarik minat wisatawan adalah jenis hotel itu sendiri.
Untuk wilayah/kawasan pegunungan biasanya wisatawan
menyukai suasana hotel yang terbuka, dinamis tetapi masih
terkontrol dengan estetika arsitektur yang mengacu pada
alam sekitar 11'. Elemen-elemen alam yang tertangkap oleh
indra penglihatan dapat dipergunakan sebagai unsur
pembentuk hotel itu sendiri sehingga didapat suatu hotel
vyang menyatu dengan alam pegunungan. Melihat dari data-
data ini, hotel merupakan fasilitas akomodasi yang tepat

untuk dikembangkan.

2.1. Tinjauan Keadaan Kawasan Wisata telaga Wahyu
Di Propinsi Jawa Timur khususnya Kabupaten Magetan,

Jumlah wisatawan dari tahun ke tahun Jjuga terjadi

2. Edwarc Inskzzn, Touriza Planning, Van Nonstrand fzinhold o New York - 13303

i

T awan

e

. Ditjend. Farislzata, F7,UBM, Penvusunan pedosman Fzlastarizs Pengeszbangan dan Pesanfaatan Lerston kasusunan

urakarta, 1334,

4
[}

£5a

33

18, Ditjend. pariwisata, el Dirsctory 199471995, Jatarts (395,

11, Laporan Akhir, Fenyuscnan Rencana umus Tata Ruan: Kawasas #isata Sarangan Kec. Placsan, 1939,




peningkatan. Lama tinggal wisatawan untuk daerah ini
mencapai 2,6 hari, sementara lama menginap di hotel
hanya 1,51 hari. Lama tinggal untuk daerah ini masih
lebih baik dibandingkan dengan Yogyakarta yang hanya 1,4
hari. melihat bahwa Magetan relatif lebih belum
berkembang dibandingkan Yogyakarta, maka peningkatan
fasilitas akomodasi, transfortasi dan fasilitas lainnya
vang akan meningkatkan jumlah kunjungan dan lama tinggal
wisatawan yang berdampak positif pada perekonomian
daerah Magetan.

Sebagian besar tamu hotel di daerah TK II Magetan
mempunyai tujuan berlibur serta serta bisnis sambil
berlibur (mencapai 53,04%). Hal ini sesuai dengan
kondisi alam yang mempunyai kekayaan obJjek/daya tarik
wisata yang relatif masih asli.

Daerah TK II Magetan mempunyai beberapa kawasan wisata
vang dapat diandalkan, diantaranya :

a. Telaga Pasir atau Telaga Sarangan.

b. Telaga Wahyu.

Air Terjun Sarangsari.

Air Terjun Tirtosari/Ngadiloyo.

Kebun Bunga Hias Sarangsari.

Bumi Perkemahan Mojosemi.

Cemorosewu dan Puncak Gunung Lawu.

gl o+ 0 0

Taman Tirta Ngerong.

Salah satu kawasan yang sangat potensial adalah
Kawasan Telaga Wahyu. Kawasan Telaga Wahyu mempunyai
potensi atraksi wisata dan wisata alam yang belum
dikembangkan seluruhnya. O0Oleh karena itu kawasan ini
merupakan salah satu kawasan yang diprioritaskan untuk
dikembangkan.

Kawasan ini terletak di lereng gunung Lawu tepatnya
di Desa Dadi Kecamatan Plaosan. Di kawasan ini terdapat
telaga yang merupakan sumber pengairan daerah sekitar.

Telaga vyang berkapasitas 17.000 m3 sementara ini




digunakan sebagal pengairan, kolam pemancingan dan
daerah tinggi sekitarnya digunakan untuk olah raga
layang gantung (gantole).

Dari beberapa potensi yang dimiliki tersebut, maka
kawasan ini perlu untuk dikembangkan. Salah satunya
adalah penyediaan sarana akomodasi yang dapat mendukung

atraksi wisata yang sudah ada.

Rumusan Permasalahan

Permasalahan Umum :

. Bagaimana menentukan Jjenis dan kelas hotel yang akan
dibangun sehingga sesuai dengan tuntutan kebutuhan.

Permasalahan khusus

1. Bagaimana menghadirkan suasana alami pada sirkulasi
ruang dalam dan ruang luar pada hotel dengan
menggunakan elemen-elemen alam sebagai pembentuk sirku-
lasi.

2. Bagaimana menciptakan bangunan hotel yang bersuasana
terbuka dengan penampilan arsitektur yang mengacu pada

lingkungan alam sekitar.

Tujuan dan Sasaran

Tujuan

Untuk mendapatkan suatu konsep dasar perencanaan dan
perancangan bangunan hotel di Kawasan Telaga Wahyu
sehingga diharapkan akan dapat menghasilkan suatu
rancangan hotel yang dapat menjawab tututan kebutuhan
dan permasalahan yang berkaitan dengan pemanfaatan elemen-
elemen alam sebagai pembentuk sirkulasi dan penciptaan
suasana terbuka bangunan hotel dengan penampilan arsitek-
tur yang mengacu pada lingkungan alam sekitar.

Sasaran

Untuk mendapatkan hasil rancangan suatu hotel yvang
mempunyai sirkulasi dan suasana hotel yang alami dengan




cara

- Meratakan distribusi fasilitas akomodasi dengan
merencanakan dan merancang fasilitas akomodasi di
kawasan yang akan dibangun.

- Mengungkapkan konsep perencanaan dan perancangan
bangunan fasilitas akomodasi dan fasilitas pendukungnya
vang menggunakan elemen-elemen lingkungan alam
pegunungan lawu sebagai faktor pembentuk sirkulasi.

- Memberikan arahan ungkapan disain fisik bangunan
fasilitas akomodasi dan fasilitas pendukungnya; meliputi
tata site, tata massa, tata tampilan dan tata ruang
bangunan; vang berintergrasi dengan lingkungan
pegunungan dan memanfaatkan karakteristik potensi alam
setempat.

Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan dibatsi pada hal-hal yang bersifat

arsitektural, meliputi

— Perencanaan dan perancangan bangunan dan elemen-
elemennya, dengan menuangkan konsep dasar dan ide-ide
perancangan tampilan fisik bangunan yang berkesan
terbuka, sirkulasi ruang luar yang alami , tata masa,
tata ruang bangunan beserta elemen-elemennya, dengan
mempertimbangkan elemen-elemen lingkungan sebagai faktor
pembentuk sirkulasi.

- perencanaan dan perancangan lanskap kawasan terpilih
untuk menyatukan bangunan dengan kawasan wisata
sekitarnya, dengan mengztur tata masa, tata sirkulasi

dan tata vegetasi yang didukung oleh jaringan utilitas.

Metoda Pembahasan

Pembahasan dimulai dari masalah-masalah yang bersifat
umum, Yyaitu pengertian tentang wisata, kelas hotel dan
daerah-daerah yang berhubungan dengan lokasi yang akan
dikembangkan, menuju hal-hal yang khusus dan Juga
pendekatan konsep dasar perencanaan dan perancangan.

metoda yang dipakai tergantung tujuan, meliputi




Metoda Deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran
tentang fasilitas wisata telaga wahyu beserta dengan
karakteristiknya yaitu fasilitas sarana, prasarana dan
sarana-sarana bpendukung vyang sesual dengan fungsi

bangunan tersebut hingga wadah wisata.

Metoda Kuantitatif digunakan untuk hal-hal vang
bersifat teknik, antara lain konstruksi bahan dan
besaran-besaran lainnya, dengan asumsi dan standar.

Untuk yang bersifat Kualitatif, dalam arsitektur, yaitu
penampakan bangunan, kesesuaian bangunan dengan
lingkungan digunakan logika sederhana dengan patokan
persepsi manusia yang masuk akal.

Secara keseluruhan dipakai metoda analisa, sintesa dan
mengidentifikasikan unsur-unsur dan mengaitkan antara
permasalahan ke dalam faktor-faktor untuk mencapai

tujuan dan sasaran.

Studi literatur, teori-teori dan buku-buku untuk
mencari antara lain:

- Pengertian wisata alam

- Macam-macam wisata

- Pengertian kawasan wisata

- Pengertian suasana terbuka

Studi lapangan, wawancara, survey instansional
digunakan untuk mengetahui kondisi sebenarnya di
kawasan wisata sarangan sehingga mendukung pembahasan

secara keseluruhan.




7. Pola Pikir

Latar Belakang :
- Belua tersedianya fasilitas akoacdasi
- Besarnya potensi kawasan telaga wahyu

Peraasalahan :
- Menciptakan sirkulasi yang bersuasana alaai
- Menciptakan suasana terbuka pada bangunan

yang belua dikeabangkan hotel
L |
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- Analisa kegiatan, pelaku
dan wadah kegiatan

- fnalisa lingkungan alaa
dan fisik bangunan

"
!
:
!

e
. Lo i
Sirkulasi i Ruang |
Yany alaei ! dalaz |
% }

|
l

i . ! - !
Ferwujudan ! Byasana ’
Tisik bangunan | Terbuka |
H i

] N |

i

j

i
$




8. Sistematika Pembahasan

Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

9.
A.

I. Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan permasa-
lahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan,
metoda pembahasan, pola pikir dan sistematika
pembahasan.

IT. Berisi tinjauan kawasan wisata sebagal area kegiatan
wisata alam, mengungkapkan aspek-aspek wisata alam
dan kegiatan di dalamnya, aspek—-aspek kawasan beser-
ta perkembangannya, serta fasilitas-fasilitas yang
harus disediakan dalam kawasan wisata alam pegunun-
gan.

ITI. Tinjauan pariwisata Magetan dan Sarangan serta
tinjauan elemen-elemen alam sebagai pembentuk sirku-
lasi.

IV. Analisa elemen-elem yang digunakan, sirkulasi ruang
luar,tapak dan penampilan bangunan yang berkesan
terbuka dan alami.

V. Pendekatan dan konsep dasar perencanaan dan

Perancangan.

Keaslian Penulisan

Djunisius, Hotel Berbintang di lokawisata Kaliurang,Tugas
Akhir, Arsitektur, Fakultas Teknik UGM

- Bagaimana sirkulasi ruang luar yang mendukung penikmatan

keindahan alam secara maksimal.

Sedangkan permasalahan yvang saya ambil lebih ditekankan
pada penghadiran suasana alami pada sirkulasi dengan

elemen-elemen alam sebagai pembentuk.

Banendro Wijayanto, Fasilitas Wisata Tirta Rawa Pening di
Tuntang, Jawa Tengah, TGA, ARS, FT. UGM
- Merancang wadah fisik bangunan, berupa tata ruang dan
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tata bangunan yang berwawasan lingkungan dan berfungsi

sebagai kawasan bangunan rekreasi......

Sedangkan permasalahan yang saya ambil lebih pada peneka-
nan menciptakan suasana terbuka dengan estetika arsitektur

vang mengacu pada lingkungan sekitarnya.

Endy Nur Endar Satri, 88/63446/TK/15357/96, Hotel Wisata

Sebagai Fasilitas Akomodasi Berbintang, TGA,ARS,FT. UGM.

~Bagaimana tata ruang luar dan sirkulasi yang dapat
mendukung tercapainya pengalaman total bagi para
tamunya.

- Bagaimana bentuk bangunan yang adaptif dan inteaktif
tehadap kondisi alam an lingkungan binaan kawasan merak
belantung.

. B Jenny Tecearini, 90/79066/TK/168990, Fasilitas Akomodasi

di Kawasan Wisata Dataran Tinggi Dieng, TGA,ARS,FT. UGM.

- Bagaimana sistem bangunan dan teknologi bangunan fasili-
tas akomodasi yang adptif dengan kekhasan 1lingkungan
atau kawasan wisata dieng dengan elemen-elemen alam
khususnya iklim yang dingin sebagai penentu perencanaan
dan perancangan bangunan.




A.
1.

2.

BAB II
KAWASAN WISATA SEBAGAI
FASILITAS KEGIATAN WISATA ALAM

TINJAUAN WISATA ALAM
Pengertian Wisata Alam

Kata wisata, secara etymologis, berarti perjalanan
atau bepergian. Pariwisata adalah perJjalanan vang
berkali-kali dari suatu tempat ke tempat lainnya D,
Wisata alam adalah semua potensi alam yang ada di muka
bumi; baik benda mati, tumbuhan maupun perilaku dan

kehidupan hewani, yang dijadikan sebagai objek wisata.

Macam Wisata Alam
Wisata Alam Pantai

Wisata alam pantai merupakan objek wisata vyang
berhubungan dengan pasir dan laut. Potensi alam seperti
ombak, pasir, karang dan sebagainya merupakan elemen
utama.

Contoh wisata alam pantai diantaranya adalah Kuta
Bali, Parangtritis Yogyakarta, Pangandaran Jawa Barat.

Wisata Alam Hutan

Wisata alam hutan biasanya berkaitan dengan wisata
alam pegunungan. Wisata alam hutan lebih mengutamakan
karakter suasana yang dibentuk oleh jenis flora dan
fauna.

Contoh wisata alam hutan diantaranya adalah Ujung
Kulon dengan banteng dan badak jawanya, serta Pulau

Komodo dengan komodonva.

Iy Oka A. Yoati, Drs, Pengantar [lau Periwisata, Angkas Bandung, 1983, h 133,

i1




c.Wisata Alam Pegunungan

Wisata alam pegunungan adalah objek wisata yang
ada di daerah pegunungan, bisa berupa bentukan alam
vang terjadi karena pengaruh vulkanologi seperti
gunung, perbukitan, air terjun, air panas dan
sebagainya, atau potensi alam berupa kesejukan udara
dan keindahan panorama. Topografi atau keadaan alam
vang didukung oleh vegetasi dalam menciptakan suasana.
Elemen artifisial seperti kolam renang, lapangan tenis,
gazebo dan sebagainya merupakan pendukung tanbahan
untuk lebih menghidupkan kawasan. Contoh wisata alam
pegunungan diantarnya Baturaden, Kaliurang dan
Tawangmangu.

Alam regunungan mempunyai rangkaian potensi
dominan berupa potensi alam dan potensi visual yang
dapat dikembangkan menjadi kawasan wisata,
diantaranya :

-~ Topografi/Kontur tanah
Kontur Tanah merupakan elemen alam pegunungan yang
paling dominan. spesiffikasi dan beda keterjalan
kontur; membentuk irama yang dinamis dan memberikan
keleluasaan untuk menikmati pandangan serta mencipta-
kan aspek ketenangan dan kesegaran.

- Iklim/kondisi udara
Iklim khas pegunungan berupa udara sejuk merupakan
potensi yang dapat dikembangkan untuk menciptakan
suasana bersih vang membedakan dengan udara
perkotaaan.

Kegiatan-kegiatan dalam wisata alam pegunungan
unumnya merupakan Kkegiatan rekreatif yang bertujuan
untuk mendapatkan ketenangan dan kesegaran. pengemban-
gan dan pengelolaan potensi alam serta potensi sosial
budaya masyarakat setempat merupakan cerminan kegiatan
rekreatif untuk mewujudkan sesuatu to see dan to do.

Perencanaan, perancangan dan pengembangan fasilitas




akomodasi yang melayani kebutuhan penginapan dan menye-
diakan fasilitas pendukung untuk melakukan kegiatan
rekreatif merupakan upaya untuk mewujudkan sesuatu to
stay, to buy, to shop, to get, to eat dan to refresh.

Kesimpulannya, rekreasi sebagai kegiatan dalam
wisata alam pegunungan dapat diwadahi dalam suatu
fasilitas pendukungnya, serta dirangkaikan dengan
potensi alam dan potensi sosial budaya setempat.

3. Pengertian rekreasi sebagai kegiatan dalam wisata alam
pegunungan.

Rekreasi adalah penyegaran kembali badan, pikiran
maupun keduanya dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang
menyenangkan 2). Rekreasi adalah antithesis dari kerja
dan merupakan suatu aktifitas untuk mengisi waktu luang
3). Kesimpulannya, rekreasi adalah kegiatan yang dilak-
sanakan di luar aktifitas rutin dan bertujuan untuk
mendapatkan kembali kesegaran pikiran dan badan.

4. Karakter kegiatan rekreatif
Karakter kegiatan rekreatif meliputi Jjenis, sifat
dan suasana yang diharapkan.
- Jenis
Kegiatan rekreatif terdiri dari rekreasi alam (menik-
mati pemandangan alam), rekreasi olah raga (melakukan
kegiatan fisik) dan rekreasi seni budaya (menikmati
objek budaya setempat).
- Sifat
Kegiatan rekreatif dibedakan menjadi rekreasi pasif
dan aktif. Rekreasi pasif memerlukan tenaga relatif
kecil, misalnya beristirahat, menikmati keindahan

2) Albert J., Rutldge, Anotoay of The Park, Mc Graw Hill Book Lo, New York.

3} Beorge 0 Butler, Introduction to Comsunity Recreation, Mc Graw Hill Bock Co, New York.




alam, makan, minum, berbelanja, menyaksikan hiburan
dan bersantai.

Rekreasi aktif memerlukan tenaga yang lebih besar,
misalnya berjalan-jalan atau mealksanakan aktifitas

olah raga.

- suasana yang diharapkan

Kegiatan rekreatif dilakukan untuk mendapatkan

ketenangan, kesegaran, kebebasan dan kedinamisan 4) .
a. Ketenangan

Ketenangan dapat dicapai dengan penanganan

terhadap aspek suara dan aspek visual. Penanganan
terhadap aspek suara dilakukan dengan mengurangi atau
menghilangkan gangguan suara bising, terutama
terhadap ruang-ruang Yyang memerlukan ketenangan,
karena aktifitas istirahat cenderung memer lukan
suasana tenang.
Penanganan visual dilakukan dengan menciptakan

bingkai pemandangan yang menimbulkan kesan tenang.

b. Kesegaran

Kesegaran dicapai dengan penanganan terhadap
aspek visual dan aspek environmental. Aspek visual
diciptakan dengan melihat secara bebas keindahan
panorama alam yang renuh dengan warna-warna alam,
kesan menyatu dengan alam yang penuh kesegaran.
Penanganan aspek environmental dilakukan dengan
menciptakan kondisi yang segar dalam kawasan secara

keseluruhan.

c. Kebebasan
Kebebasan ditunjuxkan dengan perilaku wisatawan

vang cenderung bergerak ke objek tertentu vang

4) J.0. Sisond, Lanscape Architecture, ¥: Fraw Hill Book [o, New York.




menarik dan menyenangkan baginya. Perilaku ini
didorong oleh keinginan berekreasi yang membutuhkan
suasana bebas dari rutinitas. Perilaku ini memerlukan
area terbuka agar wisatawan mendapatkan keleluasaan
untuk bergerak dan memandang dengan bebas.

Jika mengalami tekanan perasaan, manusia
cenderung bergerak ke arah perubahan yang dianggap
lebih bebas sehingga perlu ruang yang cukup luas dan
terbuka terhadap alam. Perasaaan tertekan juga dapat
timbul akibat aspek keterbatasan visual, sehingga
orang cenderung untuk mencari tempat vang
memungkinkan pandangannya tidak terhalang.

Setelah 1lelah karena beraktifitas, manusia akan
mencari tempat yang terlindungi untuk beristirahat
sambil menikmati pemandangan alam dengan santai.

d. Kedinamisan

Dalam berekreasi, manusia cenderung selalu
bergerak, baik dengan gerak mendatar, menurun maupun
ke atas. Arah gerak dipengaruhi oleh gubahan bentuk
struktural alam, simbol, lambang, warna, skala, jalur
vang dinamis dan pola sirkulasi. Pola penataan ruang
luar memerlukan pemandangan dan area gerak yang tidak

monoton.

B. Pengertian Kawasan Wisata
Kawasan wisata adalah suatu kawasan tujuan wisata
vang dikembangkan secara menyeluruh dengan menyediakan
fasilitas dan pelayanan yang lengkap (self contained),
untuk kebutuhan rekreasi, relaksasi, kesehatan, serta

pendalaman suatu bentuk aktivitas wisata 5).

5) Insteep, 1953




C.

Pengertian Hotel Wisata

Hotel wisata adalah suatu wadah akomodasi yang
berfungsi selain sebagai wadah penginapan juga menye-
diakan berbagai sarana dan prasarana rekreasi yang
sesual dengan atraksi alam sekitar dimana hotel itu
berada.
Perkembangan Kawasan Wisata

Kawasan wisata awalnya dikenal sebagai tradi-
sional resort, merupakan tempat untuk beristirahat,
berekreasi, serta berelaksasi. Tempat tersebut
merupakan daerah tujuan wisata dari orang-orang yang
melakukan perjalanan untuk berbagai macam alasan, baik
untuk bisnis, kepentingan agama, pendidikan, tugas
pemerintah maupun sekedar untuk perjalanan mencari
hiburan dan kesenangan. khusus untuk perjalanan dengan
alasan mencari hiburan dan kesenangan sangat dipengaru-
hi oleh tingkat ekonomi, sosial, norma-norma kultural,
serta ketersediaan waktu dan trasportasi dari
wisatawan. .

Traditional resort di Indonesia dapat dijumpai
peninggalannya di kawasan Taman Sari Yogyakarta.
Kawasan Taman Sari menjadi tempat untuk beristirahat,
bersantai dan berekreasi bagi para raja kraton
Yogyakarta. Tempat ini, meskipun dalam skala pelayanan
terbatas, menyediakan fasilitas dan pelayanan pelengkap
untuk mewadahi pendalaman aktivitas wisata.

Pada perkembangan selanjutnya, bentuk kawasan
wosata lebih disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan
pengguna yang umumnya bertujuan untuk mencari hiburan,
beristirahat dan berekreasi. dari sejarah perkembangan
kawasan wisata di atas dapat dilihat bahwa pasar yang
potensial bagi resort wisata adalah wisatwan yang
berkeinginan untuk melakukan perjalanan liburan dengan
berekreasi.

Perkembangan kawasan wisata modern selanjutnya
terdiri ari tiga bentuk, yaitu Kawasan Wisata Terpadu
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(Integrated Resort), Kawasan Wisata Kota (Town Resort)
dan Kawasan Wisata Gabungan (Mixed Development Resort)
6)

1. Kawasan Wisata Terpadu (Integrated Resort)

Ciri-ciri kawasan wisata terpadu adalah :

- Lahan untuk kebutuhan kawasan wisata dapat
digunakan secara optimal untuk penyediaan semua
fasilitas. Resort ini juga mengoptimalkan semua
potensi kawasan.

- Perencanaan dan penyediaan infrastruktur untuk
kebutuhan kawasan wisata memperhatikan kebutuhan
pengguna utama kawasan, yaitu para wisatawan.

- Lokasi kawasan wisata terpisah dari lingkungan
pemukiman lokal, dengan sistem pengamanan dan
kenyamanan yang baik. Hal ini menyebabkan tercip-
tanya zona kegiatan yang saling terpisah antara
pengguna (wisatawan) dengan penduduk sekitar,
sehingga tidak saling mengganggu.

- Pengawasan sosial lebih terjaga karena prosentase
interaksi antara pengguna (wisatawan) dengan
penduduk sekitar kawasan relatif kecil.

2. Kawasan Wisata Kota (Town Resort)

Ciri-ciri kawasan wisata kota :

- Lokasi kawasan wisata berdekatan, berdampingan,
bahkan menyatu dengan pemukiman setempat.

- Social contreol kurang terjaga karena prosentase
interaksi langsung antara pengguna (wisatawan)
dengan penduduk sekitar cukup besar.

3. Kawasan Wisata Gabungan (Mixed Development Eesort)

Ciri-ciri kawasan wisata gabungan ini

- Kawasan 1ini merurakan kombinasi antara Jenis

wisata tertutup dan kawasan wisata terbuka.

51 Ztudio Fersncanaan Fariwisata USM, Ferzacanaan Kawaszan Hizata @ Flanning Touriza
by
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~ Kawasan wisata ini lebih ditekankan pada upaya
peremajaan, baik peremajaan kawasan wisata vyang

sudah ada.

E. Jenis Pengembangan Kawasan wisata menurut Karakter
Atraksinya.

Jenis Lkawasan wisata adalah karakter alam pada
kawasan tersebut. Perbedaan karakter alam kawasan
menjadi dasar pertimbangan pengembangan kawasan wisata.
menurut karakter atraksinya, pengembangan kawasan
wisata terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu kawasan
wista pegunungan, kawasan wisata pantai dan pinggiran
laut, kawasan wisata kesehatan, kawasan wisata kota dan

kawasan wisata desa wisata 7).

1. Kawasan Wisata pegunungan (Mountain Resort)

kawasan wisata 1ini menekankan karakter alam
pegunungan sebagail daya tarik utama. letaknya relatif
Jauh dari pemukiman penduduk sehingga pengguna merasa
hidup di alam lain yang berbeda dari kehidupan sehari-
hari. kontur dan vegetasi merupakan komponen yang
sangat dominan. Spesifikasi kontur dapat menjadi
pertimbangan dalam perletakan fasilitas. Kehidupan
vegetasi bisa dimanfaatkan sebagai pencipta aspek
ketenangan, kesegaran, dan kesejukan dalam fasilitas.
fenomena alam dan hutan yang biasanya dapat dikembang-
kan menjadi rangkaian kegiatan rekreatif pengisi waktu

luang.

Z. Kawasan Wisata pantai dan pinggir laut ( Eeach and
Sea Side resort)
Kawasan wisata ini meamnfaatkan potensi alam

pantaili dan laut sebagai atraksi utama dalam kawasan.




laut, pantai, prasir dan ombak laut dapat dimanfaatkan

untuk kegiatan wisata.

3. Kawasan Wisata Kesehatan/Spa (Health/Spa Resort)
kawasan wisata 1ini digunakan sebagai sarana
terapi penyembuhan, dirancang berdasarkan konsep
kesehatan. karakter alam kawasan digunakan untuk
menciptakan efek psikologis yang mampu nenberikan

kenyamanan dan treatment khusus bagi pengguna.

4. Kawasan Wisata Kota (Urban resort)

Kawasan wisata ini terletak di daerah perkotaan.
Objek wisata di sekitar kota merupakan atraksi utama
bagi pengguna. Kegiatan wisata biasanya hanya merupakan
kegiatan sampingan, sedangkan kegiatan utamanya adalah
kegiatan yang bersifat bisnis. Resort ini menyediakan
fasilitas untuk kegiatan bisnis atau pertemuan, serta

fasilitas untuk kegiatan wisata murni.

5. Kawasan Wisata Desa Wisata (Village Tourism Resort)
Kawasan wisata desa wisata merupakan fasilitas
akomodasi dengan arahan wisata di daerah pedesaan yang
mengutamakan kehidupan sosial budaya masyarakat setem-
pat sebagai atraksinya. Suasana khas pedesaan setempat
diterapkan dalam kawasan yang dikembangkan, sehingga
lokasi Dbiasanya diusahakan sedekat mungkin dengan

lingkungan desa yang dijadikan sasaran wisata.

Fasilitas Dalam Kawasan Wisata

Spesifikasi segmen pasar pengguna pada suatu
kawasan wisata menentukan kebutuhan dan tingkat fasili-
tas vang diinginkan pengguna. Fasilitas dalam kawasan
wisata bertujuan untuk mewadahi kegiatan dalam wisata
alam, yaitu kegiatan relaksasi dan berekreasi, atau
mewujudkan sesuatu to see, to do, to buy, to shop, to

get, to stay, to eat dan to refresh. Secara umum,
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komponen fungsi dasar dalam sebuah kawasan wisata

terdiri dari bagian-bagian berikut :

1. Fasilitas akomodasi untuk mewadahi aktifitas to
stay, meliputi hotel utama dan berbagai jenis fasil-
itas akomodasi yang 1lain seperti cottage,villa,
kawasan perkemahan, apartemen dan rumah peristiraha-
tan.

2. Fasilitas komersial untuk mewadahi aktifitas to Buy,
To get, ¢to shop, meliputi toko kebutuhan sehari-
hari, toko souvenir, supermarket dan pusat perbelan-
Jaan.

3. Fasilitas penyediaan makanan untuk mewadahi
aktifitas to eat, seperti restoran, care, bar,
warung-warung atau depot tradisional.

4. Fasilitas hiburan untuk mewadahi aktifitas
to refresh seperti night club, sinema, panggung
terbuka, karaoke.

5. Fasilitas rekreasi untuk mewadahi aktifitas
to refresh seperti lapangan golf, lapangan tenis,
tempat bermain anak-anak, museum, panggung pertun-
Jukkan kesenian.

6. Pusat pelayanan kesehatan seperti rumah sakit,
puskesmas, pos-pos pertolongan pertama pada
keselakaan.

7. Fasilitas pertemuan seperti convention hall dan
ruang serba guna.

8. Pelayanan tingkat tinggi kepada konsumen.

9. Fasilitas pendukung untuk pengelola, seperti kantor
administrasi pengelola serta perumahan untuk pegawai
dan karyawan.

10. kawasan penyangga dan kawasan konversi.

G. Suasana Terbuka Pada Kawasan Wisata
Pengertian suasana terbuka :
- Menerima siapa saja yang ingin berkunjung atau mengi-

nap.




— Lebih mendekatkan diri dengan alam sekitar seolah-
olah tidak terbatas oleh dinding pemisah.

— Suasana yang mempunyai hubungan langsung dengan alam.

- Fasilitas yang disediakan tidak hanya diperuntukan
bagi para tamu hotel tetapi dapat juga dipergunakan
oleh para pengunjung yang hanya sekedar berekreasi.

H. Kontekstual Dengan Lingkungan Alam Sekitar

Pengertian Kontekstual dengan alam :

- Sesuatu yang dibangun dapat berinteraksi dengan alam
sekitar baik dari segi fungsi maupun dari segi
bentuk.

- Unsur-unsur yang diterapkan pada bangunan merupakan
unsur-unsur yang diambil dari alam sekitar.

- Bangunan vang dibuat merupakan pelengkap untuk
menambah penonjolan pesona alam sekitar.




BAB III
PENGEMBANGAN WISATA ALAM
DI KAWASAN WISATA TELAGA WAHYU

A. Tinjauan Umum Kabupaten Magetan
Kabupaten Magetan dengan Kota Magetan merupakan daerah
pandukung utama pengembangan kawasan wisata Sarangan
dan lingkungannya.
1. Kondisi Wilayah
a. Kabupaten Magetan sebagai bagian dari wilayah
propinsi Jawa Timur di bagian barat terletak di
7°17°30" Lintang selatan dan 111°20°30" bujur
timur, dengan batas wolayah administrasi sebagai
berikut
— Sebelah Utara : Kabupaten Daerah Tk. II Ngawi.
- Sebelah Timur : kabupaten Daerah Tk. II madiun.
- Sebelah Selatan : Kabupaten Daerah Tk. II
Ponorogo dan Kabupaten Daerah Tk. II Wonogiri.
- Sebelah Barat : Kabupaten Daerah Tk. II Karang
Anyar, Jawa Tengah.
b. Pembagian wilayah adminstrasi
- 3 Wilayah kerja Pembantu Bupati
- 13 wilayah kecamatan
- 258 wilayah desa
- 27 kelurahan
c. Ketinggian wilayah sekitar 25 - 1.160 m di atas
permukaan air laut.
- Dataran tinggi : dengan suhu 16° - 20° C dengan
curah hujan 2500 - 3000 mm
pertahun.
- Dataran rendah : dengan suhu 22° - 26° C dengan
curah hujan 1309 - 1600 mm

rertahun.

e
Fraprin




d. Kemiringan tanah :
- 07 - 27 : 54,77 %
- 27 - 157 : 14,81 %
- 15" - 40" : 12,26 %
- 40" keatas : 18,16 %
e. Luas wilayah Kabupaten Magetan sekitar 68.886 Ha.
dengan tata guna tanah :
Pemukiman : 22 %

- Sawah : 43,22 %
- Tegalan : 17,99 %
- Hutan : 8,42 %

- Lain-1lsin : 8,37 %

2. Kondisi Perekonomian
a. Pertanian :

— Tanaman Pangan : padi, jagung, palawija, ubi-
ubian, kedelai, kacang hijau, kacang tanah,
sayur-sayuran dan buah-buahan.

- Tanaman Perkebunan : Kopi, cengkeh, tebu dan
kelapa.

- peternakan : sapi, sapi perah, kerbau, domba,
kambing, kuda, ayam dan mentok.

- Perikanan : lele dan tombro.

- Hutan : kayu rimba dan getah pinus.

b. Perindustrian :

- Industri makanan dan minuman : 3.988 unit.

- Industri sandang dan kulit : 1935 unit.

— Industri kimia dan bahan : 7.623 unit.

c. perdagangan, hotel dan rumah makan :

- Pasar Umum : 11 unit.

- Pasar Hewan : 6 unit.

— pasar pariwisata : 2 unit.

- Komplek pertokoan : 8 unit.

- Lingkungan Industri kecil : 1 unit.

- Hotel, penginapan dan losmen : 49 unit.

- Rumah makan/ restoran : 187 unit.
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3. Kondisi Sosial Budaya
Jumlah penduduk : sekitar 562.181 jiwa.
Kepadatan rata—-rata : 947 jiwa/kmz.

Kesenian Daerah :

- Tari Gambyong. - Upacara adat labuh sesaji
- Tari Orek-orek. - Tari Dogeran.
- Tari Iker Jaranan. - Tari Ganongan.

- Kegiatan spiritual di puncak lawu.

— Tradisi hari jadi kota Magetan.

B. Kondisi dan Potensi Desa Sarangan.

Kawasan Wisata Sarangan terletak di desa Sarangan kec.
Plaosan Kab. Magetan, berjarak 209 km dari Surabaya dan
16 km dari kota Magetan serta 12 km dari Tawangmangu
Jawa Tengah.
1. Kondisi Wilayah.
a. Desa Sarangan di batasi oleh :

- Sebelah utara : Hutan KPH Magetan.

~ Sebelah Timur : Desa Plaosan.

- Sebelah Selatan : Desa Ngancar.

- Sebelah Barat : Kabupaten Karanganyvar (Jateng).

b. Luas Daerah :

- pekarangan/perumahan : 28,59 Ha.
- Tegalan : 204,60 Ha.
- Hutan : b9,60 Ha.
- Telaga : 28 Ha.
- Lain-lain : 1,29 Ha.

¢. ketingzgzian Wilayah : 500 - 1.287 di atas permukaan

air laut pasang.

d. Tanah.
Kemiringan tanah : - ¢° - 2~ : 16,52 %
- 15" - 40 : 23,72 %
- 49° keatas : 59,76 %




renggunaan tanah :

- Perumahan/bungalow/losmen : 8 - 15 %
- Tanah pertanian : 25 - 40 %
- Hutan : lebih besar 49 %

Tekstur tanah :

- Sedang : 89,74 Ha.
- Agak kasar : ©,75 Ha.
— Sedang berbatu : 7,48 Ha.

Potensi dan Kondisi Objek Wisata
Meliputi

Telaga Pasir atau Telaga Sarangan.

Lokasi : Desa sarangan Kec. Plaosan.

Letak : + 16 km dari kota Magetan.

Luas : + 75 Ha.

Telaga Wahyu

Lokasi : Desa Dadi Kec. Plaosan.

Letak : + 13 km dari kota Magetan atau + 3 km
sebelum menuju sarangan.

Luas : + 15 Ha.

Di sebelah Barat Telaga Wahyu ada satu sumber air

vang disebut Sumber Tamtu, menurut cerita airnya

dapat menyembuhkan penyakit kulit.

Air Terjun Sarangsari

Lokasi : Desa Sarancan Kec. Plaosan.

Letak : # 19 km dari kota Magetan atau + dari
telaga sarangan ke arah barata laut.

Luas : + 2 Ha.

Air Terjun Tirtosari/Ngadiloyo

Lokasi : Desa Ngancar Kec. Plaosan.

Letak : + 19 km dari kota Magetan atau + 3 km dari

telaga sarangan ke arah barat daya.

k3
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Luas : + 2 Ha.

e. Kebun Bunga Hias Sarangsari
Lokasi : Desa Sarangan Kec. Plaosan.
Letak : + 19,5 km dari kota Magetan.

Luas : 11,6129 Ha.

f. Bumi Perkemahan Mojosemi
Lokasi : Desa Sarangan Kec. Plaosan.
Letak : + 19,5 km dari kota Magetan.

Luas : + 5 Ha.

g. Cemorosewu dan Puncak Gunung Lawu
Lokasi : Desa Ngancar Kec. Plaosan.
Letak : + 29 km dari kota Magetan atau + 7 km dari
telaga sarangan.
Luas : + 15 Ha.
h. Taman Tirta Ngerong
Lokasi : Desa Dadi Kec. Plaosan.
Letak : + 12 km dari kota Magetan atau + 4 km

sebelum sarangan di tepi jalan.

i. Candi Sadon/Kalamakara
Lokasi : Dusun Sadon, Desa cempoko Kec. Panekan.
Letak : 49 m dari jalan raya Megetan dan Panekan.
Dikenal dengan nama Candi Reyog dengan istilah

Repurbakalaan disebut : Kala.

Potensi Alam Pegunungan

Potensi alam pegunungan terdiri dari potensi
visual dan potensi alam yang dikembangkan untuk
menciptakan aktifitas rekreatif. Potensi visual berupa
paduan variatif antara keadaan kontur, vegetasi, air,
fenomena alam dan pemandangan alam. Spesifikasi kontur

dan vegetasi dapat dikembangkan sebagai objek untuk




mengurangi kejenuhan dan kelelahan pandangan. Potensi
alam yang dikembangkan berupa pengelolaan alam menjadi
sarana kegiatan rekreatif, misalnya kegiatan olah raga
alam seperti golf, hiking dan sebagainya.

Elemen-elemen dasar yang harus dipertimbangkan
dalam menciptakan lingkungan binaan dan menentukan
citra estetika kawasan tersebut adalah :

a. Bentuk
Bentuk Dberupa Shape (dua dimensi) dan massa
(tiga dimensi). ©Shape dan massa bangunan harus
menyatu dengan shape dan massa alam sekitarnya

seperti perbukitan, batuan dan vegetasi.

b. Garis
Garis bisa riil atau imaginer, bisa Jjuga
merupakan pertemuan dua hal yang berbeda yang dapat
ditangkap mata, misalanya tekstur (keras—-lunak)

maupun warna (warna vegetasi-warna tanah)

c. Warna
Warna dapat menggunakan warna-warna alam
sebagai acuan untuk menentukan warna bangunan agar

harmonis dengan lingkungan.

d. Tekstur
Tekstur elemen alam yang ada seperti batuan
dan vegetasi harus dapat dipertahankan. Penambahan
tekstur baru harus dapat menyesuaikan dengan tekstur

elemen alam vang ada, serta tidak merusak taman.

e. Skala
Skala terjadi karena perpaduan antara objek
dan tapak dan dapat berubah-ubah sesuai jarak antara

objek dan pengamat.




f. Ruang
Ruang merupakan bagian dari tapak yang memben-
tuk guna dan citra, berkaitan dengan kegiatan vyang
ada. Pola ruang dan perletakkan bangunan tidak boleh

merusak visual alam.

D. Elemen-elemen Alam dan Karakternya
Elemen-elemen alam pegunungan terdiri dari elemen
vang bisa ditata dan elemen yang tidak bisa ditata.
Elemen-elemen tersebut memberi memberi karakter Kkhusus
vang harus dipertimbangkan dalam perencanaan fasilitas
akomodasi di kawasan wisata alam.

1. Elemen-elemen Yang Tidak Bisa Ditata
Sinar matahari, wview, kondisi udara dan
orientasi merupakan elemen-elemen alam pegunungan
vang tidak bisa ditata. Perencanaan dan perancangan
fasilitas akomodasi harus menyesuaikan diri terhadap
elemen-elemen tersebut dan mempertimbangkan
pemanfaatannya agar tidak merusak kelestarian alam.
Angin, sinar matahari dan orientasi dapat digunakan
sebagai dasar pertimbangan arah hadap bangunan serta

arah hadap dan lebar bukaan.

2. Elemen-elemen Yang Bisa Ditata

Elemen-elemen ini terdiri dari kontur, batuan,
vegetasi dan air. Pendekatan perancangan, tata letak
massa dan tampilkan bangunan harus menciptakan
harmonisasi dengan alam.

Pemanfaatan kontur dapat disesuaikan dengan
fungsi Dbangunan. Setiap Jenis kontur mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Kontur terjal dapat
dimanfaatkan wuntuk taprak bangunan yang memerlukan
keleluasaan dalam menikmati pemandangan serta
menciptakan aspek ketenangan dan kesegaran.
Kekurangannya, kontur tersebut memerlukan perlakuan

khusus karena tingkat erosi yang relatif tinggi.




Kontur dan perbukitan yang terjal memberi
kesan kokoh. Warna dan tekstur batuan dapat diguna-
kan untuk menciptakan harmonisasi dengan material

alam sekitarnya.

Vegetasi mewujudkan tuntutan suasana kesegaran
dan ketenangan. Vegetasi dikembangkan terutama untuk
melindungi dan mengamankan tanah, serta pertimbangan
estetika. Warna hijau vegetasi memberi kesan segar
da tenang, sedangkan warna cerah daun hias dan bunga

memberi kesan cerah dan bergairah.
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Air dapat digunakan untuk menciptakan
landscape furniture seperti air terjun buatan, air
mancur dan kolam hias. Air yang mengalir memberi
kesan dinamis, sedancgkan air yang diam memberi kesan

tenang.




BAB IV
ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
FASILITAS HOTEL WISATA DI KAWASAN TELAGA WAHYU

A. ANALISA KEBUTUHAN
1. Infrastruktur
Infrastruktur pada kawasan wisata Telaga Wahyu ini
telah mencukupi syarat, sehingga lahan dalam keadaan siap
bangun.
- Jaringan Jalan
Jaringan Jalan utama merupakan jalan aspal dengan
pola linier mengikuti kontur. Untuk kepentingan
perencanaan fasilitas hotel, diperlukan pengaturan
sirkulasi kendaraan agar tidak terjadi saling silang.
Jaringan Jjalan berupa jalur antar lingkungan, Jalan
setapak dan pedestrian dapat ditambahkan.(Gbr. Terlam-
pir)
- Jaringan Listrik dan Telekomunikasi
Jaringan listrik dan telekomunikasi telah tersedia
serta dapat ditambah menurut kebutuhan. Jaringan
telekomunikasi diperlukan untuk lingkungan hotel,
perumahan, fasilitas pengelola, fasilitas umum dan area
taman. (Gbr.Terlampir)
- Jaringan Drainase
Kontur dengan kecuraman yang bervariasi merupakan
Jaringan drainase alamiah. Jaringan drasinase buatan
dapat mengikuti pola jaringan jalan dengan pembuangan
alamiah mengikuti kontur yang ada.
- Jaringan Air Bersih
Jaringan air bersih menggunakan fasilitas PDAM,

sedangkan cadangan menggunakan mata air.




2. Aksebilitas
Kawasan dapat dicapai dengan mudah melalui kota
Magetan atau dari kawasan wisata Tawangmangu. (dapat

dilihat pada gambar terlampir)

3. Fasilitas

Fasilitas disini dilihat secara keseluruhan yaitu
fasilitas vyang ada pada kawasan wisata Sarangan. (dapat
lihat pada gambar terlampir)

4. Jenis Wisatawan

Wisatawan yang datang ke Kawasan Wisata sarangan
terdiri dari wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara
dengan berbagai kelompok umur dan tingkat ekonomi.
Wisatawan asing wumumnya merupakan peserta paket tour
berjadwa, dengan lama tinggal rata-rata dua malam. Selain
lima tahun terakhir, Jjumlah wisatawan yang datang ke

Sarangan menunjukkan peningkatan yang cukup pesat.

Tabel 4.1
Perkzabangan Jumlah Wisatawasn ke Kawasan Wisata Sarangan
Tahen 1998 - 1994

Tahun Wisnu Wisaan Juslah
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Suaber : Final Report SYTR Kawasan Wiszta 3arangan,

Wisatawan yang datang ke Sarangan dan menginap di
hotel berbintang umumnya adalah wisatawan nusantara dan
wisatawan asing dengan tingkat ekonami menengah ke atas.
mengutamakan wualitas kenyamanan, kedekatan dengan alam
sekitarnya dan melakukan aktivitas yang berhubungan dengan
alam dan budaya setempat. Jumlah wisatawan yang menginap

di hotel berbintang mengalami kenaikan setiap tahunnva.




Tabel 4.2

Jualah Wisatawan vang Menginap di Hotel Berbintang
di Kahupaten Magetan Tahun 1992-19%4

| Tahun | Wisnu Wicsan Jualsh
1992 38.578 9.812 43.3592
1993 40,4354 12.521 32.977
1994 44,213 15,423 99.435

Susber : Final Report RUTR Kawasan Wisata sarangan

Hingga tahun 1994, jumlah wisatawan yang menginap di
hotel berbintang di Kawasan Wisata Sarangan masih dapat
ditampung di hotel yang telah ada. Untuk mengantisipasi
perkembangan selanjutnya, diperlukan penambahan kamar
hotel berbintang. Prediksi hingga tahun 2008, diperlukan

sekitar 1.200 kamar baru bertaraf internasional.

Tabel 4.3
Prediksi Ksbutuhan Kasar
Hingga tahun 2087

Tahun Ka. Tersedia } Kebutuhan s, Tasbahan Kar,
1394 233 § 383 lad
1937 383 g 383 2e8
2080 383 ! 783 209
283 783 § 383 228
28085 983 § 1.183 20d

Sumber : Final Report FRUTR Kawasan Wizata sarangan

Berdasarkan data-data di atas, masih memungkinkan
untuk membanguan hotel berbintang dalam resort wisata
sarangan, dengan pertimbangan sebagai berikut :

- perbandingan antara Jjumlah kamar vyang tersedia dan
Jumlah wisatawan yang menginap,

- pertimbangan distribusi akomodasi yang tidak merata.

- keadaan fisik Dbangunan yang belum mempunyai kesatuan
dengan alam sekitarnya.

- Prediksi kebutuhan kamar bertaraf internasional.
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5. Motivasi Wisatawan

Motivasi wisatawan berkunjung ke Telaga Wahyu dibedakan

menjadi beberapa jenis, yaitu

- Wisata Waktu Luang ( leisure time )
merupakan kunjungan wisatawan yang memanfaatkan waktu
luang mereka untuk kegiatan penyegaran kembali
(rekreasi). Kegiatan yang dilakukan adalah sekedar
menyenangkan dan memuaskan hati, biasanya menyangkut
hobi atau kesenangan seperti camping, mendaki gunung,
lintas alam.

~ Wisata Olah Raga ( sport touris )
merupakan kunjungan wisatawan yang mengadung unsur
kegiatan olah raga di dalamnya dan bisa digolongkan
sebagai kegiatan wisata aktif.

- Wisata Kesehatan ( health tourism )
merupakan kunjungan wisatawan yang mempunyai tujuan
pengupayaan kesehatan kembali.

- Wisata Budaya ( cultural tourism )
merupakan kunjungan wisatawan vang melakukan
kegiatan-kegiatan dengan penekanan pada aspek-aspek
keterkaitan dengan kebudayaan, diantaranya menikmati
suguhan prosesi kesenian dan tradisi, atau ikut larut
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.

6. Lama Tinggal
Perkembangan lama tinggal wisatawan dapat dilihat

pada tabel berikut ini

Tazel 4.4
Laza Tinggal Rata-Rata Wizatawan
£3hun 1992 - 1994

- . ! v 1
janis Hotel g Laza Tinggal

1992 1733 1994

Barbintang 1,6 1,64 1,73
Nen Herbintang 1.4 1,4 1,3

Suaber : Dinas Pariwisata Kabupaten Hagetan




B. ANALISA KEGIATAN WISATA, PELAKU KEGIATAN DAN WADAH
KEGIATAN YANG DIPERLUKAN

1.

Jenis Kegiatan Wisata
Jenis kegiatan wisata di Telaga Wahyu dibedakan

menjadi kegiatan akatif dan kegiatan pasif.

a.,

Kegiatan Aktif

Kegiatan aktif terdiri dari

- berjalan-jalan di sekitar kawasan,

- melakukan kegiatan olah raga dan permainan,

- berkemah di camping ground,

- hiking di perbukitan,

- lintas alam dan melihat hutan wisata,

-~ melihat aktivitas kehidupan masyarakat setempat
Kegiatan ini menuntut suasana bebas dan dinamis.

Kegiatan Pasif

Kegiatan pasif terdiri dari

- beristirahat,

- berdiam diri di kamar sambil menikmati pemandangan
dari Jjendela,

- melihat pemandangan alam pegunungan,

- menikamati pemandangan alam sambil makan dan
bersantai.

- menyaksikan suguhan kesenian.

Kegiatan-kegiatan ini menuntut suasana tenang dan

Segar.

2.

Pelaku kegiatan-kegiatan dan tuntutannya

Pelaku kegiatan, kegiatan dan tuntutan
kegiatannya terdiri dari kelompok anak-anak, remaja
dan dewasa.
Kelompok Anak-anak
Pelaku 1ini berusia antara 3 - 1@ tahun. Kegiatan
wiasata yang biasa dilakukan oleh mereka umumnya
adalah kegiatan bermain. dalam melakukan kegiatan
mereka itu biasanya ditemani oleh orang tuanya.

Tuntutan kegiatan yang diinginkan adalah suasana




bebas dan dinamis.

- Kelompok Remaja
kelompok ini dikategorikan berusia antara 11 - 20
tahun. Mereka umumnya datang secara berkelompok
dengan teman-temannya, ditemani orang tua atau
sendiri. kegiatan yang dilakukan adalah berwisata
alam, berkemah, berolah raga. Tuntutan kegiatan yang

diinginkan adalah suasana bebas, segar dan dinamis.

- Kelompok Dewasa Usia Muda
Pelaku kegiatan ini berusia antara 20 - 4@ tahun.
Umumnya mereka sengaja berlibur, melapas lelah,
mengendurkan syaraf dari ketegangan kerja dan
rutinitas dengan beristirahat dan berekreasi. Tuntu-
tan kegiatan yang diinginkan adalah suasana tenang,
segar, privasi terjamin dan kualitas kenyamanan
terpenuhi.

- Kelompok Dewasa Usia Tua
Pelaku kegiatan ini berusia antara 4@ tahun keatas.
Kegiatan vang dilakukan adalah beristirahat,
berekreasi pasif atau berkumpul bersama keluarga.
Selain itu, sebagian dari kelompok ini mempunyai
tujuan bernostalgia. tuntutan kegiatan yang diingin-
kan adalah suasana tenang, segar, ada aspek-aspek

vang membangkitkan nostalgia.

3. Wadah Kegiatan yang Diperlukan

Wadah kegiatan merupakan ruang-ruang dan
bangunan vyang memungkinkan berlangsungnya kegiatan-
kegiatan dalam kawasan wisata. Berdasarkan Jenis
kegiatan., tuntutan kegiatan dan analisa kebutuhan,
wadah kegiatan yang sesuai adalah fasilitas hotel di
kawasan telaga wahyu ini adalah hotel dengan klasifika-
si bintang 3, yang menvediakan fasilitas istirahat,
rekreasi, relaksasi serta pendalaman suatu aktifitas

wisata.
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C. ANALISA LINGKUNGAN ALAM SEKITAR DAN FISIK BANGUNAN

1. Elemen Alam yang Digunakan

Kontur

a.

kontur

Keadaan topografi Telaga Wahyu mempunyai

dimanfaatkan

vang bervariasi, dimana keadaan ini

untuk tata letak massa bangunan Yaitu

Kontur rapat / terjal

1.
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Gambar 4.01.

RUTR Kawasan Wisata Sarangan

Sumber



Kontur ini berada disebelan utara kawasan.
Kondisi 1ini disesuaikan untuk kegiatan vang
bersifat sedikit gerak. untuk keleluasaan

dalam menikmati panorama ©egunungan serta

menciptakan asrek ketenangan dan kesegaran.
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Kontur ini berada di sebelah barat-utara.
Kondisi ini disesuaikan untuk meletakkan
fasilitas bersama dengan pencapaian mudah dan
relatif kurang dalam membutuhkan pandangan

panorama alam karena sifat kegiatan cukup

banyak pergerakan.
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di sek=lah barat kawasan.
dengan skala vang

Berada

cukup landai
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Gambar 4.07 : Kondisi Lintasan Matahari

Sumber : Hasil Pengamatan

c. Vegetasi
Dalam perancangan hotel wisata, vegetasi diguna-
kan untuk menghadirkan suasana teduh, segar dan
sebagai salah satu pembentuk sirkulasi ruang luar

vang alami. Dalam peletakkannya perlu dipikirkan

agar tidak menghalangi pandangan.

4,652/»,';/' Q"/o(fflhah/kw 941/) @'/SMOJH?W/
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d. Batuan
Tekstur batuan digunakan untuk menciptakan
keharmonisan dan kesatuan mat=rial di sekitarnya,
maka bahan ini s=suai digunakzan untuk pedestrian

dan dinding penanhan tanah yarz berkontur.

Gambar 4.09 : Batuan

umber : Pemikiran

[6)}

e. Air
Memberi efek tersendiri bagi Lkesegaran suasana

zawasan hotel. Air dapat digunakan sebagai

cenambah keharmonisan dengzn lingkungan alam
z2kitar. Pesmanizztannva davpst beruva air terdun

= IR, [ a s 34 s JERp 3 A
tauw alirzn-aliran yvansg dicuat Sedasmiflan

fam o

L aa =

Analisa Fisik Bangunan
a. Tata Ruansg
Zalanm pengolanan zata riansg faxtor vang
mempenzgaruhinva azdalan sirkulzsi, pengelompokkan
e

Zegiatan (zonins serta kondisi alamnya.
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Tata ruang ini meliputi
1. Penataan ruang dengan mengelompokkan fungsi

kegiatan berdasarkan sifat kegiatannya.

Facivipac
RerreAs)

Gambar 4.190 : Penataan Ruang

Sumber : Pemikiran

2. Penataan ruang dengan memperlihatkan fungsi

utama kegiatan sebagai orientasi.

NeslolA g | el —F Perreac

)

ENTRANCE

Gambar 4.11 : Penataan Ruang

Sumber : Pemikiran

Dari kedua alternatif di atas yang sesuai dengan
penataan ruang hotel adalah dengan memperlihatkan

Jenis kegiatan berdasarkan sifat kegiatannya.




b. Tata Bangunan

Tata bangunan berdasarkan pada :

1.

Jumlah Massa

Dalam menetukan jumlah massa ada dua alterna-

tif yang diajukan yaitu

- Massa tunggal, dimana beberapa kegiatan
utama terjadi dalam satu massa. Bila
beberapa kegiatan terjadi dalam satu massa,
akan mengakibatkan privasi dari masing-
masing kegiatan tidak dapat dicapai.

- Massa Jamak, lebih dari satu. Beberapa
kegiatan dapat dilakukan secara terpisah
sehingga tidak terjadi kegiatan yang saling
menganggu, tetapi tetap saling mendukung
satu dengan yang lainnya.

Dalam perencangan hotel, massa jamak ini lebih

tepat digunakan karena kegiatan yang beraneka

ragam dan privasi pengguna lebih terJjamin
tetapi masih saling mendukung.

Gubahan Massa

Dengan adanya pertimbangan kegiatan yang ada

dan kondisi lingkungan pegunungan, maka bentuk

massa bangunan harus mampu memenuhi tuntutan

tersebut.

a. Bentuk Massa Terpusat

- Terdiri dari sejumlah bentuk sekunder vyang
mengitari bentuk-bentuk asal yang dominan
dan berada di tengah-tengah.

- Dengan bentuk massa terpusat memungkinkan
perletakkan fungsi utama kegiatan pada
pusatnya sebagal pusat kegiatan vang

dominan.
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Gambar 4.12 : Bentuk Massa Terpusat
Sumber : Francis DK. Ching

Bentuk Massa Linier

Terdiri atas bentuk-bentuk vyang teratur
dalam suatu deret yang terulang.

bentuk 1linier dapat dipotong-potong atau
dibelok-belokkan sebagai penyesuaian
tergadap keadaan 1lingkungan pegunungan
setempat (kontur, view).

Bentuk linier dapat dimanipulasi untuk
membentuk ruang.

Kegiatan yang terjadi dalam bentuk 1linier
ini tidak efektif karena mempunyai satu

arah orientasi.

Gambar 4.13 : Bentuk Massa Linier
Sumber : Francis DK. Ching
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c. Bentuk Massa Radial
- komposisi dari bentuk yang berkembang
keluar dari bentuk-bentuk terpusat searah
dengan Jjari-jarinya.
- Dalam bentuk 1ini terdapat satu pusat
kegiatan yang menyebar sesuai pengembangan

kegiatan selanjutnya.
/ Mél”
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Gambar 4.14 : Bentuk Massa Radial
Sumber : Francis DK. Ching

d. Bentuk Massa Kluster

- Terdiri dari bentuk-bentuk yang saling

berdekatancatau bersama-sama menerima
kesamaan visual.

- Orientasi massa dapat ke segala arah sesuai
dengan letaknya.

- Bentuk kluster akan menciptakan penghawaan

ruang yvang lebih baik.

/
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Gambar 4.15 : Bentuk Massa Kluster

Sumter : Francis DK. Ching
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e. Bentuk Massa Grid
— Bentuk grid dapat digunakan untuk menutup
beberapa permukaan, bermacam-macam bentuk
dan menyatukannya melalui bentuk geometris
vang berulang.
- Orientasi ke arah view yang kurang luwes.
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Gambar 4.16 : Bentuk Massa Grid
Sumber : Francis DK. Ching

Y

Dari ke lima bentuk gubahan massa di atas dan
berdasarkan tututan kebutuhan maka gubahan
massa vang sesual adalah bentuk gubahan
kluster dengan melalui beberapa pengembangan.
Adapun pengembangan untuk gubahan massa ini
disesuaikan dengan :

- Kondisi lingkungan pegunungan.

- Kegiatan vang akan diwadahi.

. Menghadirkan suasana Terbuka pada Bangunan Hotel

Mengacu pada bab II - F, di dalam menghadirkan
suasana terbuka ini dapat diperoleh dengan berbagai

cara yang antara lain :
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a. Penataan Ruang Dalam.

- Penataan ruang dalam lebih ditekan pada
pengaturan bukaan-bukaan untuk memperoleh view
vang langsung mengarah ke alam sekitar.

- Pada ruang-ruang lobby dan koridor-koridor
diusahakan tidak dibuat dengan dinding masif
tanpa bukaan tetapi dibiarkan terbuka tanpa
dinding pembatas.

- Pada sudut-sudut tertentu dibuat taman-taman
kecil agar kesan alamiah lebih terasa.

orey
Y

¢ Mefpiean
FHis, mensarah
1= View P /54601

Gambar 4.17 : Penataan Bukaan

Sumber : Pemikiran
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Gambar 4.18 : Bukaan Atap
Sumber : Pemikiran
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Gambar 4.19 : Penggunaan Bahan bangunan

Sumber : Pemikiran
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Gambar 4.20 : Penataan Taman

Sumber : Pemikiran
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Gambar 4.21 : Penataan KM yvang Alami

Sumber : Pemikiran




b. Lingkungan Luar

Kawasan Telaga Wahyu merupakan rangkaian kesatuan
atraksi wisata dengan program kegiatan wisata
lingkungan alam telaga wahyu dan objek wisata
alam lain di kawasan wisata sarangan yang dapat
dikunjungi oleh wisatawan umum untuk sekedar
berekreasi di telaga wahyu. Sedangkan fasilitas
hotel wisata berdiri sendiri dan memanfaatkan
alam telaga wahyu untuk melakukan kegiatan
rekreasi bagi wisatawan.
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Gambar 4.22 : Penataan Lingkungan Sekitar

Sumber : Pemikiran
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4. Penentuan Bentuk Fisik Bangunan
Faktor yang menentukan perwujudan bentuk fisik

bangunan antara lain :

a.

Faktor Internal
Adanya berbagai macam kegiatan akan membutuhkan
bangunan yang emmpunyai fungsi yang berbeda-beda,
maka untuk memperjelas karakter bangunan agar
sesuali dengan nilai yang dimilikinya perlu
memperhatikan karakteristik pelaku kegiatan dan
karakteristik kegiatan.

1. Kegiatan istirahat, menginap dan pertemuan
vang mempunyai karakter pelaku kegiatan
bersifat santai dan formal, maka  bentuk
bangunan mencerminkan suatu wadah yvang
bersifat menerima.

2. Kegiatan rekreasi yang mempunyai karakter
rekreatif dengan pelaku kegiatan bersifat
dinamis, aktif dan non formal, sehingga bentuk
bangunan harus mencerminkan suatu wadah yang
rekreatif dan beradptasi dengan lingkungan.

3. Kegiatan pengelolaan yang mempunyai karakter
pelaku kegiatan non formal dan aktif yang
kegiatannya melayani kebutuhan pengunjung,
sehingga bangunan harus mencerminkan bentuk
terbuka.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal di sini adalah meniputi pengaruh
lingkungan alami dimana unsur-unsur alam setempat
vang spesifik digunakan sebagai pendukung
penampilan bentuk bangunan yang diwujudkan dalam
penataan ruang luar, sehingga membentuk keharmo-

nisan pada lingkungan alam.




a. Perbukitan

Mempunyai bentuk dasar
segitiga dengan karak-
teristik tegar, stabil
dan menjulang.

b. Kontur

Bentuk berteras-teras
yvang merupakan bentuk
darl kestabilan struk-
tur tanah, mempunyai
pandangan yang luas ke
segala arah dalam
setiap posisinya.

i

c. Vegetasi

Untuk daerah pegunungan
vang khas ditemui
adalah pohon cemara dan
akasia. Bentuk cemara
vang menjulang dengan
karakter kelenturan dan
tegar.

Dari pembahasan di atas bentuk dasar yvang
digunakan untuk suatu modul dalam merancang
bentuk adalah Dbentuk segitiga dengan beberapa
pengembangan yang disesuaikan dengan karakter
kegiatan yang diwadahinya.
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D. ANALISA SIRKULASI RUANG
Sirkulasi pada bangunan hotel wisata ini dibagi menjadi
dua bagian besar yaitu :
1. Sirkulasi Ruang Luar
Sirkulasi ruang luar berkaitan erat dengan
rengguna atau pelaku kegiatan dalam hotel wisata ini
vaitu : pengunjung dan pengelola.
* Pengunjung
- Kunjungan singkat, dimana pengunjung hanya
sekedar menikmati fasilitas rekreasi tanpa
menginap di hotel.
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Gambar 4.23 : Kunjungan singkat

Sumber : Pemikiran

- Kunjungan singgah, dimana pengunjung ingin
bersantai menikmati keindahan alam sekitar.
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Gambar 4.24 : Kunjungan singgah
Sumber : Pemikiran

* Pengelola
- Mengatur semua kepentingan hotel wisata baik itu

masalah penginap, pengunjung maupun masalah
intern hotel sendiri.




Setelah mengetahui pengguna dan kegiatannya maka

dapat ditetapkan bagaimana sistem sirkulasi yang

digunakan dengan cara sebagai berikut

a. Lebar Jalur

* Sirkulasi Pengunjung

~ Jalur Utama (sirkulasi primer)

Jalur yang memberikan arah pengunjung dalam
seluruh sistem hotel wisata/fasilitas rekreasi
sebagai penghubung area pengamatan sekilas
yang mempertimbangkan :
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Gambar 4.25 : JaiLr Utama
Sumber : Data Arsitek

Sehingga lebar jalur yang diperlukan 209 cm.
- Jalur Pengamatan (sirkulasi sekunder)
Jalur yang digunakan untuk mengamati objek

secara Jelas.

|

<l
)

R,

P
b
vi

o

|
|
|
|
|

I—
8
} .

—be
4
v

Gambar 4.26 : Jalur Pengamatan

Sumber : Data Arsitek

Sehingga 1lebar jalur yang diperlukan 151,25

cm.
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* Sirkulasi Pengelola
Dengan memperhatikan kegiatan pengelola dalam
hotel wisata yang membawa peralatan kerja se-
hingga +tidak mengganggu sirkulasi pengujung
dalam menikmati perkebunan.

I 100 o™ I Ieoml

Gambar 4.27 : Sirkulasi Pengelola
Sumber : Data Arsitek

b. Panjang Lintasan

Dihitung dengan mempertimbangkan :

- Kecepatan orang berjalan sambil menikmati dan
mengamati objek 10 m/ 3 menit.

- Kemungkinan orang berhenti wuntuk mengamati
objek.

- Kemampuan manusia/kelelahan pengamatan biasa
terasa setelah 30 sampai 40 menit.

Diperhitungkan kecepatan untuk berjalan, ber-

henti dan mengamati objek rata-rata 18 m/ 5

menit, dengan asumsi kemampuan pengamatan

sebesar 35 menit, maka kelelahan terasa

setelah menempuh jarak :
35/56 x 10 m = 79 m

Pada hotel wisata dan fasilitas rekreasi vyang
membutuhkan lahan luas dengan panjang lintasan
lebih dari 70 m, maka untuk menghindari
kelelahan, pada tiap-tiap 70 m diberi suatu
ruangan untuk beristirahat.




2. Sirkulasi Ruang Dalam
— Sirkulasi ruang dalam lebih dititik beratkan pada

kegiatan utama pada hotel wisata ini yaitu
prenginapan.

- Wadah penginapan yang disediakan adalah berupa
unit-unit hunian yang tersebar.

- Untuk mencapai unit-unit hunian ini dipergunakan

lorong-lorang menghubung atau pedestrian.

Onf/ hongn P ungf honyen

Gambar 4.28 : Jalur penghubung
Sumber : Pemikiran

- Untuk sirkulasi di dalam unit hunian sendiri dapat
dilihat dari hubungan ruang sebagail berikut :

T
J
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Gambar 4.29 : Hubungan Ruang Hunian

Sumber : Pemikiran
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ANALISA PERHITUNGAN KEBUTUHAN KAMAR

Jumlah Wisatawan tahun 1994 = 632.241 orang

Prediksi Jumlah wisatawan tahun._ 2008 = 1.717.666
orang, sehingga mengalami kenaikan sébesar 1.9085.425
orang.

Rata-rata lama +tinggal adalah 1,7 hari, sehingga
kebutuhan kamar akan meningkat sebesar 1,7 b 4
1.085.425 = 1.845.222,5 bed nigt (bn).

Berdasarkan kebutuhan peak season, rata-rata pengun-
Jung yang menginap adalah 60 % : 5 = 12 %.
peningkatan permintaan wuntuk bn pada bulan ramai
setiap bulannya sebesar 12 % x 1.845.222,5 =
221.4286,7 bn.

Pertambahan jumlah wisatawan yang menginap pada tahun
2008 adalah 10 % x 221.426,7 = 22.142,67 bn.

Bulan ramai rata-rata (39 hari), kebutuhan bn setiap
hari pada bulan ramai adalah 22.142,67 : 390 =
738 bn/hari.

kebutuhan bn tahun 2008 selama musim ramai adalah
738 + (10 ¥ x 738) = 811,8 bn.

Dengan asumsi wisatawan yang datang mempunyai kompo-
sisi 90 % rombongan dan 10 ¥ perorangan, maka kamar
vang dibutuhkan pada 2008 adalah 55 % x 811,8 bn =
446,49 bn.

Kamar yang telah tersedia sebanyak 275 buah, sehingga
kekurangannya sebesar 171,49 buah.

Dengan asumsi lahan yang direncanakan sebanyak 3 lot,
maka kamar yang direncanakan untuk 1 1lot adalah
57 buah.




BAB V
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
FASILITAS HOTEL WISATA DI KAWASAN WISATA TELAGA WAHYU

A. Pendekatan dan Konsep Dasar Penentuan lokasi Site

Penentuan lokasi site berdasarkan pada :

1. Kondisi tanah yang mendukung untuk arah pengembangan
fisik bangunan.

2. Kemudahan aksebilitas, site relatif dekat dengan
pusat kawasan dan mudah dicapai dari Jalur Jjalan
utama.

3. Relatif dekat dengan potensi-potensi alam vang
menjadi objek wisata.

4. Dekat dengan pelayanan prasarana utilitas.

Berdasarkan pendekatan di atas maka dapat dipilih

lokasi site adalah sekitar telaga wahyu,'seperti gambar
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Gambar 5.1 : Site

Sumber : RUTR Kawasan Wisata Sarangan
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Pendekatan dan Konsep Dasar Rencana sirkulasi

Dasar pertimbangan

- Menggunakan elemen-elemen alam seperti vegetasi,
kontur dan material alam sebagai pengarah sirkulasi.

- Menggunakan elemen-elemen sebagai material sirkulasi.

- Sifat sirkulasi adalah dinamis, santai, informal dan
rekreatif.

- Menerapkan hirarki sirkulasi untuk mencapai zone

kegiatan. /"“\\\\
_{Q?__J» \‘ ZoNe kel atan

Gambar 5.2 : Hirarki Sirkulasi
Sumber : Pemikiran

Sirkulasi dibedakan menjadi sirkulasi manusia dan
sirkulasi kendaraan.
1. Sirkulasi Manusia
Mengacu pada Bab IV-B dan Bab IV-D, maka sirku-
lasi manusia didasarkan pada :
- Pengelompokkan kegiatan, yaitu kegiatan menginap,
rekreasi, servis dan pengelolaan.
- Pengelompokkan pelaku kegiatan, yaitu wisatawan.

servis dan pengelolaan.

Pola sirkulasi manusia pada tapak terdiri dari
sirkulasi wisatawan, pengunjung umum, bagian servis
dan pengelolaan.

Dengan mengacu pada Bab III-E, maka beberapa
pertimbangan pengolahan sirkulasi manusia agar

menyatu dengan alam setempat




-~ Menyesuaikan dengan elemen-elemen alam yang tidak

bisa ditata yaitu kontur dan view sebagai pengarah

sirkulasi. \, -
Gambar 5.3 : Elemen Alam Tidak Bisa Ditata
Sumber Pemikiran
- Memanfaatkan elemen-elemen alam vang bisa ditata

vaitu vegetasi dan batuan sebagai upaya mencipta-

kan suasana alami dan pengarah sirkulasi.

Gambar 5.4

Sumber

Pemikiran

Elemen Yang Bisa Ditata

- Memanfaatkan karakter elemen-elemen alam yang ada

dalam perwujudan bentuk dan pola sirkulasi.

Gambar 5.5

Sumber

Karakter Elemen Alam

Pemikiran




- Menggunakan warna-warna alam agar dapat menyatu
dengan alam dan menciptakan suasanan alami.

- Menggunakan pola-pola linier berupa pola lurus,
zig-zag atau melengkung mengikuti kontur untuk
menciptakan kedinamisan yang variatif,

Gambar 5.6 : Pola Sirkulasi

Sumber : Pemikiran

Sistem sirkulasi manusia yang menggunakan untuk
pengolahan tata ruang luar
- Pedestrian, sebagai penghubung dari kelompok-
kelompok kegiatan dan wadah pejalan kaki.
- Plaza, merupakan ruang terbuka untuk pendistribu-

sian gerakan ke masing-masing fasilitas.

Gambar 5.7 : Sirkulasi Manusia

Sumber : Pemikiran

2. Sirkulasi Kendaraan
Dasar pertimbangan

- Menghindari crossing antara sirkulasi manusia
dengan kendaraan.
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- Kemudahan aksebilitas dan efisiensi dalam mencapai
fasilitas.
- Menjaga aspek ketenangan dan kesegaran dalam ling-
kungan fasilitas akomodasi.
Dengan pertimbangan tersebut, sistem sirkulasi
kendaraan yang digunakan adalah parkir kolektif
untuk kendaraan, kemudian Dberjalan kaki untuk

mencapai semua fasilitas.
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Gambar 5.8 : Sirkulasi Kendaraan

Sumber : Pemikiran

Mengingat Jjarak pencapaian yang relatif Jjauh,
area parkir harus mempertimbangkan faktor keamanan
dan kenyamanan.

- Sistem Keamanan
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Gambar 5.2 : Sistem Keamanan

Sumber : Pemikiran
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- Sistem Kenyamanan
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Gambar 5.10 : Sistem Kenyamanan

Sumber : Pemikiran

C. Pendekatan dan Konsep Dasar Tata Letak Bangunan

Fasilitas akomodasi ditempatkan di 1lokasi yang
menguntungkan secara visual, dengan memanfaatkan
potensi alam yang ada secara optimal. Tata 1letak dan
tampilan bangunan direncanakan untuk dapat berintegrasi
dengan alam sekitarnya dan tidak merusak potensi visual
vang telah ada.

Tata letak bangunan ditentukan berdasarkan Jjenis
kegiatan yang ada, tuntutan kegiatan dan pertimbangan
elemen lingkungan. Elemen-elemen itu antara 1lain
kontur, vagetasi, iklim dan view.

1. EKontur
¥eadaan kontur yang bergelombang tidak teratur
merupakan potensi sekaligus kendala dalam
perancangan. Potensi karena variasi kontur dapat
dimanfaatkan untuk atraksi khas pegunungan, drainase
alamiah, penahan laju angin dan pencipta aspek
dinamis. Kendala karena pada kontur relatif rapat

memerlukan pengolahan khusus untuk mencegah erosi.
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Berikut beberapa pendekatan kegunaan kontur :
- Memilih kontur dengan luasan yang memungkinkan
untuk dibangun, penutupan dan tata letak bangunan

disesuaikan dengan tata kontur.

6 ﬂwv//w/;:}vi}“ 1}:71 ferafor h{l ﬁ/::f:/;,qéftmg;; /z/oq/c

Gambar 5.11 : Tata Letak Bangunan

Sumber : Pemikiran

- Menghindari massa bangunan yang tinggi dan besar
agar tidak menurunkan sigma tanah sehingga

mengurangi resiko erosi pada tanah berkontur.
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Gambar 5.12 : Massa Bangunan

Sumber : Pemikiran




- Memanfaatkan kontur sebagai pecipta hirarki kegia-
tan dan tuntutan kegiatan yang diinginkan.
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Gambar 5.13 : Hirarki Kegiatan

Sumber : Pemikiran

- Menerapkan sistem terasering dan tata vegetasi

untuk mencegah erosi.
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Gambar 5.14 : Sistem Terasering

Sumber : Pemikiran

-~ Bukit sebagal pernunjang pencapaian view, untuk

memenuhi tuntutan zzgiatan berupa aspek kesegaran.
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b. Vegetasi
Pertimbangan penggunaan vegetasi adalah tidak
menghalangi potensi view yang ada dan tetap adaptif
dengan lingkungannya. Vegetasi Jjuga digunakan untuk
prenahan laju erosi, barier terhadap kebisingan,
angin dan polusi udara, serta sebagai potensi view.

c. Iklim
Suhu lingkungan yang rendah memungkinkan pemanfaatan
prenghawaan alami sehingga menghemat energi. Dengan
suhu relatif rendah, lingkungan tidak terlalu
memerlukan tanaman peneduh sehingga ragam vegetasi
setempat berupa semak berbunga dan taman bunga dapat
digunakan sebagai elemen lanskap.

d. View
View merupakan oreintasi utama dalam perancangan
fasilitas akomodasi. View berupa panorama alam dapat
menciptakan aspek ketenangan dan kesegaran yang
bersifat visual.

Berdasarkan pendekatan di atas, maka tata letak bangu-

nan yang sesuai adalah di sebelah barat - utara kawasan

telaga wahyu.

Pendekatan dan Konsep Dasar Penampilan Fisik Bangunan
1. Bentuk dan Skala Bangunan
Elemen alam sebagai pertimbangan penentu bentuk dan
skala adalah bukit dan vegetasi yang merupakan
elemen yang paling terlihat.
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Gambar 5.15 : Bentuk Bangunan

Sumber : Pemikiran
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Gambar 5.16 : Skala Bangunan
Sumber : Pemikiran
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2. Keterbukaan Ruang

Bangunan dan ruang pada fasilitas hotel harus mampu

mewujudkan tuntutan kegiatan berupa aspek ketenangan

dan kesegaran serta keakraban dengan lingkungan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut perlu tingkat

keterbukaan yvang tinggi agar pengguna dapat

menikmati dan merasakan suasana luar. Faktor iklim

juga merupakan pertimbangan untuk menentukan tingkat

keterbukaan. Curah hujan vang cukup tinggi

menghendaki bangunan beratap sehingga tidak terbuka

seluruhnya.

Beberapa pemecahan untuk menciptakan ruang yang

akrab dan menyatu dengan lingkunga :

- Membuat bukaan pada dinding yang menghadap potensi
view untuk menciptakan suasana alami.

- Membuat ruang terbuka yang beratap dengan
teritisan cukup untuk mencegah masuknya air hujan.

- Menggunakan warna muda untuk memberi kesan terbuka
dalam ruang.

3. Bahan Bangunan

Penggunaan bahan bangunan 1lebih ditekankan pada

upaya menciptakan harmonisasi dengan lingkungan.

Bahan bangunan menggunakan elemen alam seperti

batuan dan kayu atau bahan yang berkesan alami

seperti batu bata.

E. Pendekatan Jumlah Kamar yang Dibutuhkan

- Lama tinggal wisatawan rata-rata 1,7 hari

- Jumlah wisatawan yang menginap 1@ % dari Jjumlah
wisatawan yang berkunjung.

- Wisatawan yang berkunjung sebagian besar datang
berombongan (90 %) dan selebihnya (10 %)
perorangan.

- Pertumbuhan wisatawan rata-rata per tahun adalah
6,89 % ( sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten

Magetan).




F. Pendekatan dan Konsep Dasar Tata Ruang Dalam
1. Pengelompokkan Ruang

Kelompok ruang diatur berdasarkan Jenis kegiatan

vang ada, yaitu

- Kegiatan Umum/Publik, terdiri dari datang, menuju
ruang informasi dan kontrol, parkir, masuk, lobby,
plaza.

- Kegiatan Privat sebagai kegiatan utama, terdiri
dari kegiatan pasif dan aktif. Kegiatan pasif
adalah kegiatan yang tidak memerlukan gerak,
seperti tidur, beristirahat. kegiatan aktif adalah
kegiatan yang dilakukan dalam ruang terbatas
seperti mandi, menikmati pemandangan melalui
bukaan dalam ruang, bercakap-cakap, duduk-duduk
santai.

- Kegiatan Rekreasi, terdiri dari rekreasi alam,
rekreasi olah raga dan hiburan.

- Kegiatan Pelayanan, yaitu kegiatan yang bersifat
melayani semua kegiatan wisatawan yang ada.

- Kegiatan Pengelola. adalah kegiatan yang mengatur
pengelolaan fasilitas hotel agar lancar.

Berdasarkan kegiatan tersebut, kelompok ruang

terdiri dari

a. Ruang Kegiatan Umum/Publik

- Area Parkir
- Lobby
- Ruang Serba Guna
- Lavatory umum
- Ruang-ruang yang disewakan (kios-kios, fitness
center, souvenir shop, depot makan)
- Ruang publik lain
b. Ruang Kegiatan Privat
- Ruang Tidur
~ lavatory
- Ruang Santai

- Beranda/Teras




- Pantry dan Mini bar (untuk kelas tertentu)

Ruang Rekreasi

Plaza

Taman

Gazebo

Gardu Pandang

Dermaga Telaga

Cafe

Ruang pertunjukan seni budaya
Area olah raga

Ruang hiburan

Ruang Kegiatan Pelayanan

Lavatory
Gudang

R. ME
Poliklinik
Kios
Laundry
mushala

R. Makan
Kantin

R. Linen
R. Dapur Utama

. Ruang Kegiatan Pengelolaan

R. Manager Umum

R. Sekretaris

R. Karyawan

R. Rapat

R. Pemeliharaan
R. Pelaksanaan
R. Adminstrasi
R. Pembantu Umum

~
F




2. Perhitungan Besaran Ruang

RUANG PRIVAT n
ruang besaran ruang juaiah luas (&%}
33 standart rooa .
- r. tider 55 x I8 at 1633
- lavatery 55 ¢ 98t 493
- teras 55 % 18 a2 55
- sirkuiasi 19% luas total 269.5
2 suite rooa -
- r. tider 2 ¢ 48 af 2
- lavetors 2 x 128 4
- pantry 2 x bl 12
- 1. keluarga 2z i n: 24
- teras 2 % 10 8° 28
- sirkulssi 187 luas total 17,4
Luas total ruang privat 3158,1
RUANG PUELTK
Hall
- entrazce hall ax S QE 15
- lobby 1 o« 8,98 F
- loungs 168 = 8,4 &° 12
- frant office 15
- inforszsifkontrol i8
- functizg roca 128
- 73
- lavotor+ usunm ig
- sirguizsi 38
{azunsi 128 orangl
- achkil T30 I ox 13
- senel: agtior 251 5 x|
- bus %% i3 oz I
rarkir czagzlala
25 x 13 st 173
3 ox 1a 22
Ty e 34
a3




EUANG REKREAS

tertutup .,

- restoran indoor 188 x 1,33 8° 133
dapur 4282 luas restoran 93,2
oantry 181 luas restoran 13,3
qudang i5
pengelola 3
ruang bilvard } 96,6

- restoran cutdoor 78 x 1,37 at 33,1
dapur 37,2
pantry 3,7

- bar dan diskotik 188 x 2 &% 208

- coffe shop {12

- fitness center 214

- ruang pertunjukan
seni budaya 182

- sirkulasi 85

total luas 1857,3

ruzng rekreasi terbuka

- lapangan tenis 2 218 x4 214
ruang ganti 18
ruang istirahat 18
lavatory Z

- kolaa renang 139
ruang gaati i
ruang bilas ht:]
cafe kecil 3
locker 14
gudang 9
Tavotory 22

- jogging track -

- qazebe 13 §a° 178

- asnara rindang 23
; i52

1i2
177

= Baneger o3

- r. resiizntopanager i3

- r. food 235 baveger aznagsr 13

~ r, sales aznager i3

- r.operscizl omanager i3

- r, rapat T3

- i i3

- 23

TC




- lavatzry 13
- sirksissi 3
total izzs 231
RUANG FELAYANAN
ruang pelavanan skstern
- sushsiis 3@
- politiinik 3
- pucat informasi 13
- kios-iios 162
- warts: 3
- lavatzry 18
- siriuiasi 38
ruang pslavanan intern
- r. psiivanan
ro tizur 5]
r. asiin 45
lavatzry 18
- house kseping
linen 18
taunz-v dan dry cleaning i
- r, jemur ht
- dapur uaum dan gqudang aakanan 3
- gudary alat 18
- area :cngkar suat dan penerisaan barang ki)
- sirkyiasi 3
total iz 622
total luas g887 .4
sirkulazi 289 1757,4
luas kzzzlurghen 19544,8

~4
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